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Keberhasilan rekrutmen yang bergantung pada seleksi akurat menjadi fokus PT Motekar Edukasi
Indonesia, sebuah perusahaan jasa pelatihan profesional, yang mengalami tantangan dalam menentukan
kandidat yang sesuai. Kepala HRD perusahaan mengalami kesulitan dalam merekomendasikan pegawai
yang tepat, serta dalam pengambilan keputusan untuk menentukan karyawan yang memenuhi kriteria yang
dibutuhkan, sehingga dibutuhkan sistem untuk Kepala HRD dalam menentukan pelamar yang terbaik
untuk PT Motekar Edukasi Indonesia sesuai dengan kriteria atau spesifikasi yang telah ditetapkan. Untuk
mengatasi hal ini, dikembangkan sistem pendukung keputusan HRD menggunakan metode Scrum dan
metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dalam menentukan pelamar terbaik
berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Sistem ini diuji dan menunjukkan keakuratan tinggi serta kepuasan
pengguna sebesar 93,80%, memberikan solusi efektif bagi tim HRD PT Motekar Edukasi Indonesia dalam
proses rekrutmen. Implementasi sistem pendukung keputusan di perusahaan meningkatkan struktur
informasi, pengolahan dan pengelolaan data, efektivitas seleksi, keputusan rekrutmen, dan menyediakan
penyimpanan data yang aman dan fleksibel.

ABSTRACT

Recruitment success that depends on accurate selection is the focus of PT Motekar Edukasi Indonesia, a
professional training services company, which is experiencing challenges in determining suitable
candidates. The company's Head of HRD experiences difficulties in recommending the right employees, as
well as in making decisions to determine employees who meet the required criteria, so a system is needed
for the Head of HRD to determine the best applicants for PT Motekar Edukasi Indonesia according to the
criteria or specifications that have been determined. To overcome this, an HRD decision support system
was developed using the Scrum method and the Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
method to determine the best applicants based on established criteria. This system was tested and showed
high accuracy and user satisfaction of 93.80%, providing an effective solution for PT Motekar Edukasi
Indonesia’'s HRD team in the recruitment process. Implementation of a decision support system in a
company improves information structure, data processing and management, effectiveness of selection,
recruitment decisions, and provides secure and flexible data storage.

1. Pendahuluan

Penempatan karyawan dilakukan melalui suatu proses
rekrutmen dan seleksi, proses tersebut memiliki pengaruh
yang sangat penting untuk mendukung produktivitas kinerja
perusahaan. Proses rekruitmen atau penerimaan karyawan
baru merupakan salah satu aktivitas yang berhubungan dengan

dari suatu pekerjaan atau jabatan. Menurut Ruky, rekrutmen
adalah proses mencari dan menarik calon pelamar yang
memenuhi kriteria untuk mengisi jabatan tertentu [1]. Namun,
menurut Gomes, rekrutmen merupakan proses mencari,
menemukan, dan menarik pelamar dengan tujuan untuk
mempekerjakannya di suatu organisasi [1]. Tujuan dari
rekrutmen adalah agar perusahaan atau organisasi memiliki
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jaminan bahwa kebutuhan tenaga kerja terpenuhi secara
konstan dan memadai. Proses seleksi, di sisi lain, adalah
langkah penting berikutnya dalam memastikan bahwa
karyawan yang direkrut memiliki kualifikasi dan kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi serta jabatan yang
ditawarkan. Oleh karena itu, pendekatan yang cermat dalam
rekruitmen dan seleksi karyawan sangat penting untuk
memastikan kesesuaian antara individu dan perusahaan serta
kinerja yang optimal. Adapun proses rekrutmen dan faktor-
faktor yang memengaruhi sebagai berikut.

| Kebijakan Fersanalia |

Gambar 1 Proses rekrutmen terhadap pilihan pekerjaan

Gambar 1 menjelaskan bahwa terdapat proses rekrutmen
dan hal yang memengaruhinya, terdapat 3 area yang dimiliki
setiap organisasi atau perusahaan vyaitu (1) kebijakan
personalia, memengaruhi jenis pekerjaan yang ditawarkan; (2)
sumber rekrutmen, memengaruhi jenis orang yang akan
dilamar; (2) karakteristik dan perilaku, memengaruhi
keyakinan pelamar terhadap pekerjaannya Dengan demikian,
keberhasilan rekrutmen pada organisasi atau perusahaan bisa
dilihat dari proses pemilihan atau seleksi karyawan. Seleksi
tersebut ditentukan oleh spesifikasi tertentu dari setiap
perusahaan. Artinya, proses seleksi akan menghasilkan pilihan
karyawan yang dapat berkontribusi dengan baik dan
maksimal. Namun, jika seleksi dilakukan dengan sistem
seleksi yang kurang mendukung maka perusahaan akan
memperoleh dampak negatif, sehingga perusahaan akan
mengalami kerugian.
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Gambar 2 Data jumlah pelamar

Gambar 2 menunjukkan data jumlah pelamar pada tahun
2022 berjumlah 60 orang dan pada tahun 2023 mengalami
peningkatan jumlah pelamar berjumlah 108 orang, sehingga
diperlukan upaya untuk mendukung proses seleksi yang akan
mendapatkan pilihan kandidat yang terbaik. Berdasarkan

informasi alur proses seleksi pelamar hingga mendapatkan
rekomendasi pelamar, pelamar yang mendaftar akan diseleksi
sesuai dengan kebutuhan dan akan dihubungi untuk
menyiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan. Kemudian
pelamar akan mendatangi kantor dengan berkas fisik yang
dibutuhkan dan melakukan wawancara. Selanjutnya, pelamar
akan diseleksi dan data akan dilakukan perhitungan secara
manual menggunakan Excel. Setelah itu, akan mengurutkan
data pelamar sesuai dengan spesifikasi penilaian dan
mendapatkan rekomendasi pelamar terbaik.

Berdasarkan keterangan Chief Executive Officer (CEO)
PT Motekar Indonesia menyatakan bahwa Kepala HRD
mengalami kesulitan dalam perekomendasian karyawan baru,
serta kesulitan dalam pengambilan keputusan kandidat yang
sesuai dengan kriteria dan kebutuhan perusahaan. Hal ini
disebabkan karena banyaknya kandidat yang terdaftar namun
dalam proses penyeleksian dan penentuan kandidat masih
menggunakan Microsoft Excel satu per satu, maka terjadinya
human error pada proses sorting data, seperti kesalahan dalam
input data, ketidaktelitian dalam perhitungan, dan
penyimpanan data kurang tertata dengan baik. Dengan
demikian, menyebabkan data calon karyawan baik periode
saat ini maupun sebelumnya tidak mudah untuk dilakukan
pencarian. Akar permasalahan dideskripsikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1.
Akar Permasalahan
Potensi
No Akar Masalah Solusi
1 Aliran data informasi belum terstruktur
2 Pengolahan data yang tidak terpusatkan
3 Kurang koordinasi antar divisi Perancangan
. Sistem
4 Tidak semua karyawan paham menggunakan excel
: Pendukung
5 Pengelolaan data tidak tepat Keputusan
6 Proses seleksi yang tidak efektif p
o . Rekrutmen
7 Kualifikasi perekrutan karyawan tidak tepat -
; . Pegawai
8 Fungsionalitas yang terbatas Baru
9 Penyimpanan komputer untuk rekap data karyawan

sangat terbatas
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Tabel 1 menunjukkan akar permasalahan terkait tiga
unsur, yaitu informasi, manusia, dan peralatan. Solusi untuk
permasalahan yang dihadapi adalah dengan mengembangkan
sebuah sistem pendukung keputusan yang dirancang khusus
untuk  membantu  pengambilan  keputusan  dengan
mempertimbangkan berbagai kriteria. Hal ini relevan dengan
situasi di HRD PT Motekar Edukasi Indonesia, di mana perlu
menilai berbagai aspek untuk memilih kandidat pegawai baru
dari beberapa opsi yang tersedia.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem
pendukung keputusan untuk Kepala HRD dalam menentukan
pelamar yang terbaik untuk PT Motekar Edukasi Indonesia
sesuai dengan kriteria atau spesifikasi yang telah ditetapkan.
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu membantu PT
Motekar Edukasi Indonesia dalam mensortir dan mendapatkan
karyawan baru yang sesuai dengan kriteria atau spesifikasi
perusahaan.

2. Metode Penelitian

Sistem pendukung keputusan dirancang dengan Scrum,
dengan penentuan prioritas menggunakan SMART. Metode
Scrum dimulai dari identifikasi stakeholder dan kebutuhan
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pengguna hingga menerapkan tahapan sprint. Pada metode
SMART mengintegrasikan nilai-nilai yang berasal dari sub-
kriteria untuk setiap kandidat dari penggabungan nilai bobot
dan penilaian terhadap setiap pelamar pada berbagai kriteria.
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan adalah
perancangan sistem pendukung keputusan rekomendasi
mengenai  penentuan rekomendasi bidang peminatan
mahasiswa yang mencakup 11 alternatif keputusan dan 3
kriteria penilaian [2], dan sistem pendukung keputusan
pemilihan  smartphone berdasarkan 6  kriteria  [3].
Permasalahan tersebut dinilai dapat diselesaikan dengan
merancang sebuah sistem pendukung keputusan karena
banyaknya kriteria dan alternatif solusi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Hal tersebut serupa dengan
permasalahan yang dimiliki oleh HRD PT Motekar Edukasi
Indonesia yang Kkesulitan dalam proses seleksi dan
perekomendasian calon pegawai baru. Dikarenakan
banyaknya alternatif dan juga kriteria penilaian, sehingga
sistem pendukung keputusan dapat membantu proses tersebut
untuk memudahkan pihak HRD dalam menentukan pegawai
baru. Sistem pendukung keputusan adalah suatu proses
pengambilan  keputusan  dengan guna  memecahkan
permasalahan. Menurut Simon (1997), sistem pengambilan
keputusan meliputi 3 fase, namun terdapat penambahan fase
menjadi 4 fase yaitu, fase implementasi [4].

2.1 Deskripsi Objek

Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini merupakan
PT Motekar Edukasi Indonesia. PT Motekar Edukasi
Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
pelatihan dan bimbingan profesional yang terletak di
Bandung, Jawa Barat. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2022
dengan mempunyai 11-50 karyawan. PT Motekar Edukasi
Indonesia menyediakan berbagai event webinar, mini
workshop, dan berbagai macam pelatihan in house business to
business (B2B). PT Motekar Edukasi Indonesia juga
melakukan rekrutmen karyawan baru setiap tahunnya untuk
memperkuat timnya sehingga memperlukan proses seleksi
rekrutmen yang efektif. Dengan membuat sistem pendukung
untuk proses seleksi ini membutuhkan konfirmasi bahwa
sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna. Konfirmasi
dilakukan melalui uji User Acceptance Test (UAT). UAT
berfokus pada konfirmasi bahwa sistem yang dikembangkan
telah memenuhi semua kebutuhan dan persyaratan pengguna.
Responden yang dipilih untuk UAT ini adalah pihak internal
perusahaan, termasuk HRD dan kepala divisi, yang
merupakan pengguna langsung dari sistem yang akan diuji.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa perspektif dan
kebutuhan pengguna telah benar-benar dipertimbangkan
dalam pengembangan sistem.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses untuk mendapatkan
data yang diperlukan untuk merancang sistem dalam
penelitian. Data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder. Data primer merupakan
data yang diperoleh secara langsung, seperti wawancara
dengan narasumber yang terkait. Kemudian, data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, seperti
data yang diperoleh melalui permintaan atau pengajuan data
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yang telah dikumpulkan atau diproses sebelumnya. Pada tahap
observasi dilakukan dengan mengamati objek untuk
mengetahui kondisi terkini, selanjutnya proses wawancara
dilakukan dengan perusahaan terkait yang menjadi pemangku
kepentingan, yaitu HRD PT Motekar Edukasi Indonesia, guna
memperoleh informasi terkait masalah penilaian kandidat dan
data yang digunakan untuk penilaian kandidat. Selain itu
dalam pengumpulan data responden untuk uji UAT dengan
cara menyebarkan kuesioner menggunakan google form
kepada kedua responden. Kuesioner dibagi menjadi 6 bagian
yang terdiri dari 5 aspek dan 11 pertanyaan. Responden dapat
memberikan penilaian dari (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Ragu-ragu, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju.
Setelah perancangan kuesioner selesai, langkah berikutnya
adalah penyebaran kuesioner.

2.3 Metode Analisis

Pendekatan pengembangan sistem pendukung keputusan
ini menggunakan metodologi Scrum dengan melibatkan
pengaturan prioritas berdasarkan prinsip metode SMART.
Proses metode Scrum berlangsung dari tahap pengenalan
stakeholder dan kebutuhan pengguna sampai ke implementasi
fase Sprint. Menurut Schwaber dan Sutherland, Scrum
merupakan suatu rangkaian kerja yang dapat menyelesaikan
masalah kompleks dan dapat memberikan hasil dengan
kualitas yang baik sesuai dengan permintaan pengguna secara
kreatif dan produktif [5].

Sementara itu, metode SMART merupakan metode
dengan pengambilan keputusan yang multiatribut. Metode
SMART pertama kali dikembangkan oleh Edward (1977) [6].
Teknik pengambilan keputusan multiatribut ini harus memilih
beberapa alternatif yang terdiri dari sekumpulan nilai atribut.
Setiap atribut memiliki bobot yang dapat diberikan peringkat
guna menilai setiap alternatif hingga mencapai alternatif yang
terbaik. Pembobotan pada SMART menggunakan skala antara
0 sampai 1, sehingga dapat mempermudah perhitungan dan
perbandingan nilai pada masing-masing alternatif [7]. Berikut
merupakan model dalam metode SMART.

m
(@) =Y wjula), =12, .. m
/=1

1)

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam metode
SMART adalah sebagai berikut:

1.  Menentukan banyaknya kriteria dalam penerimaan
karyawan baru

2. Menentukan setiap alternatif karyawan baru

3. Memberikan bobot skala 0-100 berdasarkan prioritas
dari setiap alternatif. Nol sebagai nilai minimum dan 100
sebagai nilai  maksimum, kemudian dilakukan
normalisasi untuk menentukan bobot.
Normalisasi: wi 2)

Xwj

4.  Memberikan penilaian kriteria yang sudah dilakukan
untuk setiap alternatif

5. Menghitung penilaian utilitas untuk setiap kriteria

dengan menggunakan rumus:
s (o) =1008max=Ceouti) 104

[Cma:( - Gnin )
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6. Menghitung hasil nilai akhir yang sudah dihitung pada
masing-masing alternatif menggunakan rumus 1.
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini memiliki
beberapa langkah sebagai berikut.
1. Tahap Pendahuluan

Tahap awal penelitian pada PT Motekar Edukasi
Indonesia meliputi identifikasi permasalahan, penentuan
tujuan, dan rumusan masalah berdasarkan latar belakang.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan CEO
untuk data primer, dan penggunaan data atau informasi yang
sudah ada sebagai data sekunder, untuk mendukung

penelitian.
Tabel 2.
Kriteria Penilaian
No Kriteria Nilai  Bobot
K1 Pendidikan
S1 100 30%
D3 80
SMA/SMK 60
Di bawah SMA/SMK 0
K2 Pengalaman Kerja
> 3 Tahun 100 25%
1-3 Tahun 80
<1 Tahun 60
K3 Status
Belum Menikah 100 15%
Cerai 80
Menikah 60
K4 Umur
< 35 Tahun 100 20%
> 35 Tahun 80
>50 Tahun 0
K5 Wawancara HR
Sangat Baik 100
Baik 80 5%
Kurang Baik 60
K6 Wawancara User
Sangat Baik 100
Baik 80 5%
Kurang Baik 60

Pada Tabel 2 status pernikahan di atas merupakan
penilaian dalam penerimaan calon pelamar dengan
pertimbangan belum menikah memiliki nilai yang lebih tinggi
karena belum menikah atau baru lulus kuliah biasanya
memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi karena pelamat
tersebut belum dibebani oleh tanggung jawab keluarga atau
lainnya, sehingga diasumsikan pelamar tersebut memiliki
kesetiaan atau dedikasi yang lebih besar terhadap perusahaan.
Status cerai, di satu sisi, pelamar tersebut mungkin termotivasi
untuk bekerja lebih keras sebagai cara untuk mengalihkan
perhatian dari masalah pribadi atau untuk mencapai stabilitas
finansial. Di sisi lain, beban emosional yang ditimbulkan oleh
perceraian bisa menurunkan motivasi kerja. Terakhir, status
menikah mempertimbangkan dalam komitmen dan prioritas
seseorang, termasuk dalam konteks profesional. Individu yang
sudah menikah cenderung memiliki tanggung jawab tambahan
terhadap keluarga pelamar tersebut, yang dapat mempengaruhi
bagaimana pelamar tersebut mengalokasikan waktu dan energi
pelamar tersebut antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Kemudian, pada wawancara HRD yang meliputi public
speaking, problem solving, kelulusan, dan etika berbicara.
Selain itu, pada wawancara user yang meliputi skill secara
teknis terkait dengan pekerjaan dan kemampuannya.

2. Tahap Perancangan Sistem
Selanjutnya, melibatkan pengembangan sistem dengan
metode Scrum, yang dimulai dengan identifikasi stakeholder
dan proses bisnis, dilanjutkan dengan product backlog, dan
perencanaan sprint planning untuk menetapkan fitur yang
akan dibangun. Proses ini melanjutkan ke sprint backlog
untuk penjadwalan, diikuti oleh eksekusi sprint, termasuk
desain, perhitungan, dan penggunaan metode SMART, serta
pembuatan Unified Modeling Language (UML) dan mockup.
Kemudian, sprint review untuk mengevaluasi kesesuaian
sistem dan sprint retrospective untuk evaluasi dan perbaikan.
3. Tahap Pengujian

Setelah desain sistem, dilakukan pengujian untuk
memverifikasi fungsionalitas sistem melalui black box testing
dan User Acceptance Test (UAT), serta membandingkan hasil
kalkulasi sistem dengan perhitungan Microsoft Excel. Jika
sistem terverifikasi memenuhi semua kebutuhan, dilanjutkan
dengan UAT untuk memastikan kesesuaian dengan
persyaratan pengguna, yang diuji melalui kuesioner. Hasil
UAT vyang tidak memenuhi ekspektasi pengguna akan
dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian lebih lanjut.
4.  Tahap Analisis Sistem

Setelah pengujian sistem memenuhi tujuan yang
ditetapkan, proses analisis diterapkan. Kekurangan atau aspek
yang tidak terpenuhi selama pengujian akan dievaluasi dan
dirancang ulang hingga memenuhi kebutuhan pengguna.
Tahap analisis mencakup peninjauan sistem, perbandingan
hasil dengan kondisi sebelumnya, identifikasi kelebihan dan
kekurangan sistem.
5. Tahap Penutupan

Tahapan penutup membahas hasil proses seleksi
karyawan dengan sistem yang dirancang dan memberikan
saran untuk peningkatan penelitian ini.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam konteks penelitian ini, pemilik masalah adalah
Head Division (HRD, Marketing, Operational, Education,
Finance, dan Support) yang memiliki tanggung jawab penuh
terhadap keseluruhan proses kegiatan yang ada pada
Perusahaan ini. Problem user merupakan pihak yang
menggunakan solusi dari pemilik masalah atau secara
langsung melakukan perbaikan masalah dalam suatu sistem,
seperti yang dilakukan oleh tim HRD. Problem customer
merupakan pihak yang akan mengalami dampak dari
keputusan yang diambil oleh pemilik masalah, yang dalam hal
ini adalah PT Motekar Edukasi Indonesia. Problem analyst
merupakan seorang peneliti yang memeriksa dan memecahkan
permasalahan.

1. Identifikasi user stories

Tahap identifikasi user stories merupakan proses
pengembangan sistem yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam terhadap fungsi yang diinginkan oleh
calon pengguna.

Tabel 3.
Identifikasi User Stories
User User Stories
HRD 1. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem berbasis

website yang dapat membantu
rekomendasi kandidat terbaik.

saya dalam mencari
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User User Stories

2. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
menampilkan data pelamar secara detail.

3. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
memilih proses seleksi kandidat berdasarkan divisi.

4. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
membantu proses seleksi interview HRD dan user.

5. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
membantu proses seleksi kandidat.

6. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
menampilkan data nilai pelamar dalam sorting data yang
diperhitungkan dari setiap pembobotan.

7. sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
menampilkan laporan hasil rekomendasi kandidat berdasarkan
lowongan.

8. Sebagai seorang HRD, saya ingin sebuah sistem yang dapat
menampilkan dan dapat mengubah kriteria penilaian.

1. Sebagai seorang head division, saya ingin sistem berbasis
wesbite yang dapat mempermudah perusahaan dalam mencari
rekomendasi kandidat yang terbaik.

2. Sebagai seorang head division, saya ingin sistem yang
dapat menampilkan data pelamar.

3. Sebagai seorang head division, saya ingin sistem dapat
menampilkan hasil penilaian setiap kandidat karyawan dan
laporan data secara detail.

4. Sebagai seorang head division, saya ingin tampilan sistem
yang menarik dan mudah digunakan sehingga sesuai dengan
fungsi.

Head
Division

2. ldenfikasi Kebutuhan Pengguna

Tahap identifikasi kebutuhan pengguna melibatkan proses

pemahaman kebutuhan untuk memastikan implementasi
efektif fungsi fitur sesuai rencana.
Tabel 4.
Identifikasi Kebutuhan Pengguna
User Kebutuhan Pengguna Fitur
HRD 1. Sistem dapat menampilkan 1. Memiliki fitur data
Data Pelamar pelamar
2. Sistem dapat melakukan 2. Memiliki fitur level
pemilihan divisi untuk proses lowongan
sorting
3. sistem dapat melakukan 3. Memiliki fitur
proses seleksi interview interview HRD & User
4. Sistem dapat melakukan 4. Memiliki fitur sorting
sorting  data  berdasarkan  data dan fitur submit
perhitungan bobot dan hasil kalkulasi
memberikan hasil penilaian
yang terendah hingga tertinggi
5. Sistem dapat menampilkan 5. Memiliki fitur
laporan data pelamar dan Laporan Pelamar dan
karyawan fitur lihat hasil kalkulasi
6. Sistem dapat menampilkan 6. Memiliki fitur setting
kriteria dan mengubah kriteria. kriteria
Head 1. Sistem dapat menampilkan 1. Sistem memiliki fitur
division  Data Pelamar Data Pelamar
2. Sistem dapat menampilkan 2. Sistem memiliki fitur
hasil penilaian kandidat lihat hasil kalkulasi
3. Desain Sistem

Tahap  selanjutnya  merupakan  mengidentifikasi
kebutuhan sistem untuk merinci desain yang mampu
mengatasi permasalahan yang ada, langkah selanjutnya adalah
melakukan desain sistem. Pada tahap ini, desain sistem
dilakukan dengan menggunakan UML. Menurut M. Teguh
Prihandoyo (2018), UML merupakan sebuah model desain
sistem yang mengunggulkan keunggulan dengan tujuan
memfasilitasi pengembang sistem dalam perancangan sistem
yang sedang direncanakan, dikarenakan pendekatannya yang

79

bersifat berorientasi objek [8]. Pada penelitian ini tedapat 4
UML, vyaitu entity relationship diagram (ERD), use case
diagram, activity diagram, dan sequence diagram. Pertama,
menurut Sukamto dan Shalahuddin, ERD adalah pemodelan
awal dalam merancang basis data [9]. Kedua, use case
diagram merupakan wadah untuk penggambaran dari suatu
sistem yang seharusnya akan digunakan dimana use case
diterapkan [10]. Ketiga, activity diagram adalah visualisasi
alur aktivitas dalam sistem, mulai dari perancangan hingga
keputusan, menjelaskan alur paralel terkait use case. Keempat,
sequence diagram adalah diagram yang menunjukkan
interaksi antarobjek dan pertukaran pesan sepanjang waktu.

T

Gambar 3 Entity relationship diagram

Gambar 3 merupakan Entity Relationship Diagram
(ERD) dari sistem mengilustrasikan keterkaitan antara semua
entitas yang ada dalam sistem terkait basis data. ERD
membantu para pengembang dan perancang sistem untuk
memahami struktur data secara lebih mendalam, memastikan
integritas data, dan memfasilitasi proses normalisasi dengan
mengidentifikasi secara akurat hubungan antar entitas, seperti
hubungan satu-ke-satu, satu-ke-banyak, atau banyak-ke-
banyak.

Gambar 4 merupakan use case diagram menjelaskan
interaksi HRD1 dengan sistem untuk penyelesaian masalah.
HRD1 dapat: 1) login menggunakan email dan password, 2)
mendapat informasi umum di dashboard, seperti status
karyawan dan rekomendasi, 3) mengakses data pelamar secara
detail dan menyortir berdasarkan level lowongan di menu data
pelamar, 4) melakukan seleksi pelamar melalui menu
interview yang terbagi menjadi interview HRD dan user, 5)
menyortir pelamar yang lolos interview berdasarkan kriteria
penilaian di menu sorting, 6) melihat rekap rekomendasi
kandidat di menu laporan, dan 7) menyesuaikan Kkriteria
penilaian di menu setting kriteria, termasuk menambah,
menghapus, dan meng-edit kriteria. HRD2 juga terlibat,
terutama dalam melihat data pelamar dan mengakses laporan
rekomendasi atau pelamar yang ditolak.
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Gambar 4 Use case diagram

HRD Melakukan Kalkulasi

HRD

Klik Menu Sorting Menampilkan Menu
I
FPelamar Sorting Pelamar

Sistem

- Melihat data pelamar -
vang lulus interview

. 4
Klik Tombol Kalkulasi
Kandidat

Apakah
data akan di
kalkulasi?

TIDAK
. YA

Data akan di kalkulasi
>
dalam sistem

Gambar 5 Activity diagram

Gambar 5 menampilkan alur aktivitas dengan 2 entitas
yaitu HRD dan sistem. Pada aktivitas ini HRD melakukan
kegiatan kalkulasi data. Ketika HRD melihat data pelamar dan
klik tombol Kalkulasi Kandidat, maka sistem akan
menampilkan pilihan guna menyimpan data ke dalam sistem
untuk melakukan kalkulasi data sesuai bobot dan kriteria.
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HRD melakukan Kalkulasi

Website PT Sorting
Matekar Controlier

akses menu Sarting Pelamar
menerima permintaan menu

menampilkan Sorting Pelamar

HRD

;‘:

ek data menu
Sorting Pelamar

return menu sorting pelamar

menampilkan menu Sorting Pelamar

melinat data pelamar

menerima permintaan
data pelamar

cek data pelamar

return data pelamar

return_view

menampilkan data pelamar

Kk kalkulasi kandidat

menerima permintaan
kalkulasi utiity kandidat

mengambil data pelamar berdasarkan
kriteria & bobot

return data hasil kalkulasi
utility kandidat

return_view

menampilkan hasil kalkulasi kandidat

Gambar 6 Sequence diagram

Gambar 6 menggambarkan interaksi HRD pada aktivitas
melakukan kalkulasi dan terdapat controller yang berguna
sebagai penghubung antara pengguna dengan sistem. Aktivitas
ini merupakan lanjutan dari aktivitas menu Sorting Pelamar.
HRD menekan tombol Kalkulasi Kandidat, maka sistem akan
memproses dan menampilkan hasil kalkulasi kandidat.

4.  Sprint Planning

Dalam konteks perencanaan sprint, disajikan klasifikasi
rencana desain sistem yang telah disusun pada product
backlog ke dalam beberapa sprint. Terdapat 3 sprint: 1) Login,
2) Data Pelamar, Interview, Sorting Pelamar, Setting, Laporan,
3) Dashboard.

5. Sprint Backlog

Dalam fase sprint backlog, hasil pelaksanaan sprint yang
dilakukan oleh tim pengembang ditampilkan secara real-time.
Dalam tabel sprint backlog, juga terdokumentasikan durasi
waktu proses pengerjaan untuk setiap fitur dengan total 15
hari.
6.  Sprint Execution
Tahap dalam metodologi Scrum dimana tim bekerja untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam sprint
backlog. Selama sprint execution, tim berfokus pada
pengembangan produk, implementasi fitur, dan pencapaian
tujuan yang telah ditentukan di awal sprint. Sprint execution
diakhiri dengan sprint review dan sprint retrospective, dimana
tim mengevaluasi hasil kerja dan prosesnya untuk perbaikan
berkelanjutan.
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Welcome HRD

Gambar 7 Halaman login

Gambar 7 adalah tampilan dari sistem pada halaman
login. Pada halaman ini, terdapat form yang berisikan email
dan password agar pengguna dapat mengakses sistem.

e FYMOTEKAR
EDUKASI

[ 3]

® Dashboard

Dashboard

Pertumbuhan Palamar Portumbuhan Lowangan

Gambar 8 Halaman dashboard

Gambar 8 adalah tampilan dashboard, Halaman ini dapat
diakses oleh head division dan HRD. Pada dashboard ini
menampilkan informasi mengenai jumlah rekomendasi
pelamar yang sudah dilakukan kalkulasi, pertumbuhan
pelamar, dan rata-rata nilai tertinggi pelamar.

(g 3

DATA PELAMAR

Gambar 9 Menu data pelamar

Gambar 9 adalah tampilan dari menu data pelamar yang
menampilkan data pelamar secara detail, menu ini dapat
diakses oleh HRD dan head division. Pada menu ini terdapat
akses untuk melanjutnya pada tahap selanjutnya dengan
menekan tombol proses kandidat dan tombol batalkan proses
rekrutmen untuk membatalkan lowongan.
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e PTMOTEKAR
EDUKASI

(1]

DATA PELAMAR

IEENTERE ireaview user

Gambar 10 Menu interview

Gambar 10 adalah tampilan dari menu interview yang
menampilkan data pelamar yang akan dilakukan proses seleksi
interview HRD dan user, Pada menu ini hanya dapat diakses
oleh HRD sehingga HRD dapat melihat semua data dan
terdapat fitur untuk proses selanjutnnya.

e PTMOTEKAR
EDUKASI
Dashiicard

KALKULASI KANDIDAT

KALKULASI REKOMENDAS| CALON PEGAWAUKARYAWAN

Gambar 11 Menu sorting pelamar

Gambar 11 adalah tampilan dari menu sorting pelamar
yang menampilkan data pelamar yang telah lulus dari tahap
interview HRD dan user. Pada menu ini hanya dapat diakses
oleh HRD sehingga HRD dapat melihat semua data dan
terdapat fitur untuk proses pengolahan data.

e FTMOTEKAR
EDUKASI

(3]

DATA PELAMAR

LIHAT HASIL KALKULASI

LIHAT HASIL KALKULASI

LIHAT HASIL KALKULAS]

Gambar 12 Menu laporan

Gambar 12 adalah tampilan dari menu laporan yang
menampilkan hasil kalkulasi pelamar sesuai lowongan. Pada
menu ini dapat diakses oleh HRD dan head division. Ketika
pengguna menekan tombol lihat hasil kalkulasi maka sistem
akan menampilkan keseluruhan hasil kalkulasi.
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Gambar 13 Menu setting

Gambar 13 adalah tampilan dari menu setting yang
menampilkan form dalam mengubah kriteria dan nilai yang
digunakan. Pada menu ini, hanya dapat di akses oleh HRD
dengan menekan icon hapus, edit dan tombol +Tambah.

7. Black Box Testing

Menurut Fatoni, black box testing adalah metode
pengujian perangkat lunak yang dimanfaatkan untuk menguji
perangkat lunak tanpa memerlukan pengetahuan terhadap
struktur internal tersebut [11]. Berdasarkan pengujian black
box testing yang telah dilakukan kepada pengguna dapat
disetujui bahwa semua fitur dan skenario uji telah berhasil
dijalankan dengan sukses. Kesimpulannya, kebutuhan
pengguna dalam hal fungsionalitas sepenuhnya terpenuhi: 1)
Akses halaman, 2) Login, 3) Menu data pelamar, 4) Proses
kandidat, 5) Batalkan proses rekrutmen, 6) Menu Interview, 7)
Proses seleksi interview HRD, 8) Interview User, 9) Proses
seleksi interview user, 10) Menu sorting pelamar, 11)
Kalkulasi kandidat, 12) Hasil rekomendasi, 13) Submit, 14)
Laporan, 15) Lihat hasil kalkulasi, 16) Menu Setting, 17)
Tambah kriteria, 18) Hapus kriteria, 19) Edit kriteria, 20)
Logout.

8.  Perbandingan Perhitungan

Gambar 14 Perhitungan normalisasi

Gambar 14 menunjukkan hasil perhitungan normalisasi
menggunakan sistem dengan melibatkan perkalian dengan
bobot kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan hasil
penentuan bobot.

Pada Tabel 5, menggunakan excel, menunjukkan data
nilai telah sesuai dengan perhitungan menggunakan sistem.
Selanjutnya,  perangkingan dapat dilakukan  dengan
mempertimbangkan skor akhir tertinggi dengan penjumlahan
nilai pada setiap kriteria.

9.  User Acceptance Test

User Acceptance Test (UAT) merupakan pengujian aplikasi
dalam konteks kebutuhan pengguna akhir, dimana aplikasi
tersebut diuji untuk memastikan bahwa semua fitur dan
fungsionalitasnya sesuai dengan kebutuhan [12]. Sebagai
contoh, penelitian [13] menghasilkan sistem pendukung
keputusan sesuai analisis SMART dengan nilai klasifikasi
tertinggi 68,75 dan terendah 30. Pada uji user acceptance
testing mengonfirmasi sistem memenuhi kebutuhan analisis
klasifikasi [13]. Hal ini serupa dengan hasil penelitian pada uji
UAT dalam proses seleksi dan perekomendasian calon
pegawai baru sebagai berikut.

Tabel 6
User Acceptance Test

Rata-

Frekuensi Jawaban
rata

Persen-

Tabel 5

Perhitungan Normalisasi
No Nama K1 K2 K3 K4 K5 K6

Latika Agustina
1 Syifana 30 12,5 15 20 5 5
2 Rosa Antami 3 25 0 20 4 5
Sari

3 Felix Suwitno 30 12,5 0 16 4 4
4 Kania Namaga 24 25 0 20 5 4
5 Umi Pudjiastuti 24 125 0 20 4 5
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Aspek Pertanyaan Skor tase
1 2 3 4 5
functionality 1 0 o 0 0 2 10 100% 90%
2 0 0o 0 2 0 8 80%

Reliability 3 0 o 0 0 2 10 100% 100%
Usability 4 0 o 0 1 1 9 90% 94%
5 0 o 0 1 1 9 90%

6 0 o 0 0 2 10 100%

7 0 o 0 1 1 9 90%

8 0 0 0 0 2 10 100%

Efficiency 9 0 o 0 1 1 9 90% 95%
10 0 0O 0 0 2 10 100%

Portability 11 0 o 0 1 1 9 90% 90%
Rata-rata total 93,80%

Pada Tabel 6 pengujian UAT, sistem pendukung

keputusan untuk merekomendasikan alternatif calon pegawai
baru mendapatkan persentase skor pengujian sebesar 93,80%.
Skor ini berada dalam rentang 81 hingga 100% dengan
kualifikasi "sangat kuat". Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa sistem ini dapat diterima oleh pengguna dan telah
memenuhi kebutuhan pengguna.

4. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan dan analisis yang dilakukan,
tercipta sistem pendukung keputusan efektif untuk membantu
HRD PT Motekar Edukasi Indonesia dalam seleksi pegawai
baru, dengan mengumpulkan dan mengevaluasi data pelamar
berdasarkan kriteria seperti Pendidikan, Pengalaman Kerja,
Status, Umur, Wawancara HRD, dan Wawancara user
menggunakan bobot tertentu untuk menentukan kelayakan.
Hasil perangkingan membantu HRD menentukan pelamar
terbaik. Pengujian sistem menunjukkan akurasi dan
kesesuaian kalkulasi yang tinggi, dengan User Acceptance
Test (UAT) mencapai skor 93,80%, menandakan tingkat
penerimaan pengguna yang tinggi dan memenuhi kebutuhan
pengguna dengan baik.
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